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_ ABSTRACT
Background. According to WHO data, the percentage of exclusive breastfeeding for babies aged 0-6

months is around 44% of the total global population, but there has been a significant increase in cases
of anxiety disorders which have reached 26%. Anxiety refers to feelings of fear, discomfort, and
tension that can arise in individuals at various times. Self-efficacy in the context of breastfeeding
mothers refers to a mother's positive beliefs and attitudes towards her ability to breastfeed, as well as
how she overcomes various challenges associated with the breastfeeding process.Aim. The objective
of this research is to investigate the correlation between emergencies and the self-efficacy of
breastfeeding mothers. Method. This type of quantitative research with an observational approach.
Amount sample were 96 respondents. Instrument to measure each variable using a questionnaire
HARS and BSE-SF. This research was conducted in the Working Area of the Community Health
Center Johar Baru District, Central Jakarta City. Results. Of the 56 respondents whose anxiety level
was not anxious there were 5 people (8.9%) with low self-efficacy and 51 people (91.1%) with high
self-efficacy in breastfeeding mothers and of the 42 respondents who had a mild level of anxiety there
were 12 people ( 28.6%) with low self-efficacy in nursing mothers and 30 people (71.4%) with high
self-efficacy in nursing mothers. The results of the analysis show that the pvalue = 0.027. Conclusion.
There is a relationship between anxiety and self-efficacy* in breastfeeding mothers in the Work Area

of the Johar Baru Health Center.
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ABSTRAK
Latar belakang. Menurut data WHO), persentase pemberian ASI eksklusif kepada bayi usia 0-6

bulan sekitar 44% dari total populasi global, namun terjadi peningkatan yang signifikan dalam kasus
gangguan kecemasan yang mencapai 26%.Kecemasan merujuk pada perasaan takut,
ketidaknyamanan, dan ketegangan yang bisa muncul pada individu pada berbagai waktu. Efikasi diri
dalam konteks ibu yang sedang menyusui mengacu pada keyakinan serta sikap positif seorang ibu
terhadap kemampuannya dalam menyusui, serta bagaimana ia mengatasi berbagai tantangan yang
terkait dengan proses menyusui.Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk hubungan kecemasan dengan
efikasi diri pada ibu menyusui di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Johar Baru Kota Jakarta Pusat

Tahun 2023. Metode. pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode observasional. Jumlah
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sampel adalah 96 responden. Instrumen untuk mengukur tiap variabel menggunakan kuesioner HARS
dan BSE-SF. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei Tahun 2023 di Wilayah Kerja Puskesmas

Johar Baru. Hasil. Hasil penelitian didapatkan 56 responden yang tingkat kecemasan nya tidak cemas

terdapat 5 orang (8.9%) dengan efikasi diri rendah dan 51 orang (91,1%) dengan efikasi diri tinggi

pada ibu menyusui dan dari 42 responden yang tingkat kecemasan nya ringan terdapat 12 orang

(28.6%) dengan efikasi diri rendah pada ibu menyusui dan 30 orang (71,4%) dengan efikasi diri tinggi

pada ibu menyusui. Hasil analisis diketahui bahwa nilai pvalue=0,027. Kesimpulan. Terdapat

hubungan antara kecemasan dengan efikasi diri pada ibu menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Johar

Baru.

Kata kunci: Kecemasan, Efikasi, Ibu Menyusui

PENDAHULUAN

Pemberian ASI merupakan tindakan
menyusui dimana ibu memberikan Air
Susu Ibu (ASI) melalui payudaranya
kepada bayi. ASI mengandung beragam

nutrisi yang sangat sesuai untuk.

mendukung pertumbuhan, perkembangan,
dan kesehatan bayi. Semua usaha yang
dilakukan oleh seorang ibu untuk sukses
dalam memberikan ASI kepada bayinya
dikenal sebagai manajemen laktasi.
Meningkatkan tingkat keyakinan diri ibu
dalam hal menyusui sangat penting, karena
ini berdampak pada pemenuhan nutrisi
bagi anak. ASI yang ideal bertujuan untuk
meningkatkan  daya tahan  tubuh,
memperkuat ikatan antara ibu dan bayi,
meningkatkan kecerdasan anak, serta
meimbantu bayi mencapai berat badan
yang sehat (Wijaya & Yulianti, 2022) .
Pemberian ASI kepada bayi memiliki
keterkaitan yang erat dengan status gizi
yang kurang atau berlebihan pada anak.
Praktik memberikan ASI secara eksklusif
dapat mengurangi kemungkinan kematian
pada bayi. Kualitas dan kuantitas ASI
umumnya tidak dipengaruhi oleh status
gizi ibu, kecuali pada kasus ekstrem
seperti gizi buruk. Fakta ini seharusnya

menjadi dasar untuk mendorong ibu agar
tetap melanjutkan menyusui bayi mereka
(Sanjaya et al., 2021)

UNICEF dan WHO merekomendasikan
praktik pemberian ASI eksklusif sejak satu
Jam setelah kelahiran, tanpa memberikan
makanan atau minuman lain kepada bayi.
Selain itu, gerakan ditekankan untuk
mendorong pemerintah dan mitra di
Indonesia agar memberikan dukungan
kepada semua ibu dalam menjalankan
praktik menyusui eksklusif sejak awal dan
mempertahankannya, meskipun angka
pemberian ASI eksklusif mengalami
penurunan pada tahun 2020. Menurut data
WHO, persentase pemberian ASI eksklusif
kepada bayi usia 0-6 bulan sekitar 44%
dari total populasi global, namun terjadi
peningkatan yang signifikan dalam kasus
gangguan kecemasan yang mencapai 26%.

Berdasarkan data dari WHO pada tahun
2015, hanya 44% dari bayi di seluruh
dunia yang menerima pemberian ASI
secara eksklusif. Hal ini menjadi penting
karena pemberian ASI yang tidak optimal
telah  berkontribusi terhadap  sekitar
800.000 kematian bayi di seluruh dunia.
Dalam arahan World Ilealth Assembly
(WHA) untuk tahun 2025, diharapkan
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akan ada peningkatan minimal hingga 50%
dalam tingkat pemberian ASI eksklusif
selama enam bulan pertama kehidupan
bayi.

Di negara Indonesia, khusus nya DKI
Jakarta angka menyusui masih rendah.
Menurut laporan data Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2021, proporsi
pemberian ASI eksklusif di DKI Jakarta
berada pada tingkat terendah di Pulau
Jawa, yakni sekitar 65,63% dan
mengalami peningkatan sebesar 1.59%
pada tahun 2022 dengan persentase
sebesar  67,22%. Berdasarkan data
RISKESDAS, data pemberian ASI secara
eksklusif di Jakarta Pusat menempati
posisi kedua terendah di Jakarta dengan
nilai presentase 66,13%.

Salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya tingkat pemberian ASI
eksklusif adalah kecemasan yang dialami
oleh ibu yang menyusui. Kecemasan ini
memiliki dampak pada pola pemberian
ASI. Ibu yang merasa cemas akan
menghasilkan jumlah ASI yang lebih
sedikit daripada ibu yang tidak mengalami
kecemasan. Kesejahteraan emosional dan
kebahagiaan ibu memiliki pengaruh
terhadap produksi ASI yang lancar.
Sebaliknya, kondisi ibu yang merasa
cemas dan stres dapat menghambat
produksi ASI yang lancar (Mardjun et al.,
2019)

Berdasarkan data dari WHO pada tahun
2020, dilaporkan bahwa sekitar 10 dari
setiap 1000 kelahiran hidup melibatkan ibu
yang mengalami kecemasan ringan setelah
melahirkan. Selain itu, kecemasan sedang
dan berat dilaporkan terjadi pada sekitar 30
hingga 200 dari setiap 1000 kelahiran.
Kondisi kecemasan lebih umum terjadi
Jika dibandingkan dengan depresi, karena
kecemasan merupakan pengalaman yang
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lumrah dialami oleh semua orang,
terutama oleh ibu pasca persalinan.
Kecemasan adalah reaksi yang timbul
ketika seseorang merasa khawatir atau
takut terhadap sesuatu. Merasakan
ketakutan dan panik adalah bagian dari
pengalaman manusiawi. Namun, secara
umum, perasaan ini cenderung mereda
dalam jangka waktu tertentu, dan
seseorang akan kembali merasa lebih
tenang dan nyaman.

Ibu yang sedang hamil, melahirkan, dan
dalam masa nifas termasuk dalam
kelompok yang lebih rentan mengalami
kecemasan. Prevalensi gangguan
kecemasan pasca persalinan di seluruh
dunia berkisar antara 17% - 22% pada
periode awal setelah persalinan, dan
mencapai sekitar 15% - 33% pada periode
akhir masa nifas. Kejadian kecemasan di
Jerman, menunjukkan sebesar 16% wanita
yang memasuki dari usia kehamilan 10-12
minggu hingga 16 minggu postpartum
mengalami kecemasan selama pasca
melahirkan sehingga berdampak pada
kesehatan ibu dan bayi Penelitian serupa
menyebutkan bahwa kecemasan setelah
melahirkan diperkirakan sebesar 7-30%
dan terjadi di beberapa negara dengan
sumber penghasilan rendah  dengan
prevalensi sebesar 45%  (Wijaya &
Yulianti, 2022)

Di wilayah Indonesia, tercatat bahwa
prevalensi masalah kesehatan mental
seperti depresi dan gangguan kecemasan
pada ibu setelah melahirkan mencapai
sekitar 19,8%, merujuk pada sekitar 14
juta individu dalam populasi penduduk
Indonesia (Kemenkes RI 2019). Kesiapan
mental seorang ibu memiliki peran penting
dalam menentukan kesuksesan dalam
menyusui  bayinya, dan self-efficacy
adalah  salah satu elemen yang
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berpengaruh terhadap pemberian ASI.
Faktor ini dapat diubah atau dimodifikasi
(Sanjaya, Effendi, & Pribadi, 2021)

Tingkat keyakinan diri yang tinggi pada
ibu sangat diperlukan dalam menjalani
proses menyusui, karena hal ini memiliki
peran penting dalam menentukan langkah-
langkah yang diambil, usaha yang
diberikan, serta motivasi yang mendorong
ibu dalam proses menyusui. Pada
akhirnya, faktor ini berkontribusi pada
pengembangan praktik memberikan ASI
yang efektif. (Sanjaya, Effendi, & Pribadi,
2021). Ibu dengan tingkat keyakinan diri
yang tinggi terkait menyusui cenderung
memberikan ASI kepada bayinya dalam
Jangka waktu yang lebih lama daripada ibu
yang memiliki keyakinan diri yang rendah
terkait menyusui. Ada korelasi yang kuat
antara keyakinan diri dalam menyusui dan
durasi menyusui, dan sebaliknya, durasi
menyusui juga berhubungan signifikan
dengan tingkat keyakinan diri ibu dalam
menyusui (Sanjaya, Effendi, & Pribadi,
2021).

Faktor yang bisa mengganggu produksi
ASI melibatkan komponen psikologis ibu,
seperti rasa cemas. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa terdapat kaitan antara
kecemasan dan tingkat keyakinan ibu
dalam menyusui (breastfeeding self-
HASIL
1. Analisis Univariate

efficacy), dimana semakin tinggi tingkat
kecemasan, maka tingkat keyakinan dalam
menyusui cenderung lebih rendah, dan
sebaliknya.

Berdasarkan dari uraian latar belakang
tersebut, maka Peneliti tertarik mengambil
penelitian  dengan judul Hubungan
Kecemasan dan Efikasi diri pada Ibu
Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas
Kecamatan Johar Baru Tahun 2023.

METODE

Penelitian ini dilakukan dalam pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan metode
observasional. Fokus dari penelitian ini
adalah untuk mengamati fenomena alami
yang terjadi dalam lingkungan yang telah
ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Mei Tahun 2023 di Wilayah
Kerja Puskesmas Johar Baru. Sampel
dalam penelitian ini adalah dalam studi
penelitian ini adalah 96 responden. Alat
ukur yang digunakan untuk mengukur
tingkat kecemasan dalam penelitian ini
adalah Kuesioner Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS) dan BSES-SF
(BreastfeedingSelf-efficacy =~ Scale-Short
Form). Setelah melakukan penelitian, hasil
data diolah menggunakan software SPSS
dengan analisis univariat dan bivariat.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi karakteristik Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan
Johar Baru.Jakarta Pusat Tahun 2023 (n=98)

No Karakteristik

~ Kategori

Frekuensi Presentase \%
N
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1. Umur <20 Tahun 1 e I
21-35 Tahun 97  99.0%
>35 Tahun

2. Pendidikan - <Sma 18  184%
> Sma 80 81,6%

3. Pekerjaan Tidak Bekerja 89  90.8%
Bekerja 9 9,2%

‘4. Paritas  Primipara 26 265%
Multipara 72 73.4%

5. Riwayat Persalinan Normal 35  257%
Caesar 63 64,3%

Berdasarkan tabel 1 jumlah responden ibu
menyusui sebanyak 98 responden. Ibu
yang menyusui usia paling banyak di
rentang usia 20-35 tahun sebanyak 97
(99,0%) ibu dan paling sedikit di usia 19
tahun hanya 1 (1%) ibu sedangkan tidak
didapatkan ibu yang berusia lebih dari 35
tahun. pendidikan paling tinggi yang >
SMA 80 (81.6%) reponden dan paling
sedikit < SMA 18 (18.4%) responden .
pekerjaan paling banyak ibu tidak bekerja

‘didapatkan sebanyak 89 (90.8%) dan
paling sedikit ibu bekerja 9 (9.2%). Ibu
dengan paritas terbanyak yaitu ibu yang
mempunyai >2 anak 71 (72.4%) responden
dan paling sedikit ibu yang memiliki 1
anak 26 (26.5%) responden . ibu dengan
persalinan terbanyak ibu dengan caesar 63
(64.3%) dan paling sedikit ibu yang
melahirkan secara normal 35 (35.7%)
reponden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Kecemasan Pada Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas
Kecamatan Johar Baru,Jakarta Pusat Tahun 2023 (n=98)

Variabel
Kecemasan
Tidak Cemas
Ringan
Sedang
Berat

Sangat Berat

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi
variabel kecemasan pada ibu menyusui di
Puskesmas Kecamatan Johar Baru Kota
Jakarta Pusat didapatkan ibu yang tidak
cemas sebesar 60 (61,2%) responden, Ibu

Frekuensi Persen
60 61.2
38 38.3

0 0

0 0

0 0

menyusui yang mengalami cemas ringan
38 (38,8%) responden. Dan tidak
didapatkan  ibu  yang  mengalami
kecemasan sedang,berat dan sangat berat.

VRS T
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Efikasi Diri Pada Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas
Kecamatan Johar Baru,Jakarta Pusat Tahun 2023 (n=98)

Variabel

Efikasi Diri Ibu Menyusui

Rendah

Tinggi
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui
distribusi frekuensi variabel efikasi diri
pada ibu menyusui di Puskesmas
Kecamatan Johar Baru Kota Jakarta pusat

didapatkan efikasi diri pada ibu menyusui

yang tinggi sebanyak 85 (86,7%)
responden, dan efikasi diri menyusui

2. Analisis bivariate

Frekuensi Persen

13 13.3

85 86.7
paling rendah sebanyak 13 (13,3%)
responden.

Tabel 4. Hubungan Kecemasan Dengan Efikasi Diri Pada Ibu.Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas
Kecamatan .Johar Baru,.Jakarta Pusat Tahun 2023 (n=98)

Efikasi Diri Ibu Menyusui
‘Kelompok  Rendah Tinggi ~ Total  Pvalue
N
Tidak cemas 5 89% 51 91,1% 56 100% 0,027
‘Ringan 12 286% 30 714% 42 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa dari 56 responden yang tingkat
kecemasan nya tidak cemas terdapat 5
orang (8,9%) dengan efikasi diri rendah
dan 51 orang (91,1%) dengan efikasi diri
tinggi pada ibu menyusui dan dari 42
responden yang tingkat kecemasan nya
ringan terdapat 12 orang (28,6%) dengan
efikasi diri rendah pada ibu menyusui dan

PEMBAHASAN
1. Kecemasan Ibu Menyusui

30 orang (71,4%) dengan efikasi diri tinggi
pada ibu menyusui. Hasil analisis
diketahui bahwa nilai pvalue=0,027. Hasil
analisis ini memenuhi kriteria persyaratan
hipotesis hubungan sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara kecemasan dengan efikasi diri pada
ibu menyusui.

Hasil Kecemasan, juga dikenal
sebagai  rasa  cemas, merupakan
pengalaman yang mungkin dialami oleh
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setiap individu, dan yang membedakan
adalah bagaimana mereka merespons
kedatangan perasaan ini. Beberapa orang
mampu mengelolanya dengan baik,
sementara yang lain mungkin merasa
terkendali oleh perasaan ini dan bahkan
terbenam di dalamnya. Terdapat individu
yang berhasil dalam kehidupan mereka
karena kemampuan mereka untuk
mengatasi rasa cemas ini. Kecemasan
dapat dianggap sebagai suatu tantangan,
dan dapat timbul kapan saja, baik pada
orang dewasa, remaja, maupun anak-anak
di lingkungan sekolah (Mukholil, 2018).

Setiap  lbu  pasca  melahirkan
cenderung mengalami perasaan
kecemasan. Oleh karena itu, kondisi ini
menunjukkan adanya perubahan dalam
suasana emosional, di mana ibu merasakan
kebahagiaan dan ke sedihan tanpa alasan
yang jelas secara bersamaan. Perubahan
emosional ini mencakup rasa khawatir
terkait pergeseran perhatian dari berbagai
aspek, termasuk keluarga, kerabat, dan
pasangan, yang kini lebih fokus pada
hadirnya sang bayi. Selain itu, muncul rasa
takut terkait perubahan postur tubuh
setelah melahirkan, kegelisahan dalam
menghadapi aktivitas sehari-hari, dan
kekhawatiran mengenai produksi ASI
untuk bayi.

Menurut WHO angka kecemasan ini
lebih sering muncul dibandingkan angka
depresi dikarenakan setiap orang pasti
mengalami kecemasan. Pada penelitian
didapatkan ibu  yang  mengalami
kecemasan ringan sebanyak 38 orang.
Kondisi psikologis ibu yang mengalami
cemas akan mempengaruhi pada proses
menyusui yaitu produksi ASI akan
menurun. Ibu yang cemas akan lebih
sedikit mengeluarkan ASI dibandingkan
ibu yang tidak cemas, karena kecemasan
dapat meningkatkan produksi dopamine di
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dalam tubuh sehingga bisa menurunkan
produksi prolaktin yang akan
mempengaruhi produksi AST (Wulansari et
al., 2020).

Rentang usia ibu 20-35 merupakan
kelompok umur yang paling baik untuk
menghadapi masa kehamilan, persalinan,
menyusui serta merawat anak karena di
usia ini baik secara mental, fisik maupun
psikologis ibu telah matang
(Suhartiningsih & Samaria, 2020) hal ini
sesuai dengan hasil penelitian bahwasanya
ibu dengan rentang usia 20-35 memiliki
efikasi diri yang tinggi 85 (86.7%) ibu.

Teori menyatakan bahwa tingkat
pendidikan memiliki dampak pada cara
seseorang berpikir dan bertindak. Individu
yang memiliki  pendidikan  tinggi
cenderung lebih mampu berpikir secara
rasional, sehingga lebih terampil dalam
mengatasi masalah dan memahami
mekanisme Koping yang positif. Dengan
kata lain, seseorang yang memiliki tingkat
pendidikan yang lebih tinggi dianggap
memiliki kemungkinan lebih rendah untuk
mengalami kecemasan. (Gary et al., n.d.)

Ibu yang memiliki pekerjaan akan
mendapatkan pengaruh dalam menentukan
stressor sehingga ibu dapat mengendalikan
rasa cemas dengan lebih  baik.
Sebagaimana disebutkan dalam penelitian
(Murdayah et al., 2021) bahwa pekerjaan
berpengaruh dalam stressor seseorang
yang memiliki aktivitas diluar rumah
sehingga mendapat pengaruh yang banyak
dari teman dan berbagai informasi serta
pengalaman dari orang lain dapat
mengubah cara pandang seseorang dalam
menerima dan mengatasi kecemasan.

Paritas mengacu pada jumlah anak
yang dilahirkan oleh seorang ibu. Seorang
ibu yang baru memiliki anak pertama
mungkin menghadapi kesulitan dalam
memberikan ASI karena mungkin belum
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menguasai  teknik  menyusui  yang
sebenarnya. Jika ibu tersebut mendengar
cerita tentang pengalaman menyusui yang
tidak baik dari orang lain, hal ini bisa
memunculkan keraguan dalam
benaknya.(Jaya & Pratiwi, 2022)

Tingkat insiden kecemasan pada ibu
pasca persalinan di seluruh dunia berkisar
antara 10-15%. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan
yang dialami oleh ibu primipara mencapai
83,4% dengan tingkat kecemasan berat,
16,6% mengalami tingkat kecemasan
sedang. Sementara itu, pada ibu multipara,
sekitar 7% mengalami kecemasan berat,
71,5% mengalami kecemasan sedang, dan
21,5% mengalami kecemasan ringan
(Nakamura, 2020). Oleh karena itu, data
dari penelitian menunjukkan bahwa sekitar
38 (38,3%) dari responden mengalami
kecemasan ringan.

Perasaan cemas berhubungan dengan
ibu primigravida yang bersalin secara
seksio sesaria karena ibu postpartuin akan
mengalami kecemasan yang disebabkan
karena perasaan cemas dan khawatir
karena baru saja memiliki anak, Menurut
penelitian (Wulansari et al, 2020)
perasaan cemas berhubungan dengan ibu
primigravida yang bersalin secara seksio
sesaria karena ibu postpartum akan
mengalami kecemasan yang disebabkan
karena perasaan cemas dan Kkhawatir
karena baru saja memiliki anak hal ini
sesuai dengan data yang saya dapatkan
bahwa angka ibu yang bersalin secara
seksio sesaria sebanyak 63 orang.

Berdasarkan hasil yang didapatkan
pada tabel 4.2 distribusi frekuensi variabel
kecemasan pada ibu menyusui di
Puskesmas Kecamatan Johar Baru Kota
Jakarta Pusat didapatkan ibu yang tidak
cemas sebesar 60 (61,2%) responden.
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Kondisi  psikologis  ibu  yang
mengalami cemas akan mempengaruhi
efikasi diri terhadap proses menyusui. Ibu
dengan efikasi diri yang rendah akan
menjadi salah satu faktor penghambat
dalam menyusui bayi nya, dan sebaliknya
jika ibu dengan efikasi diri yang tinggi
dapat membantu proses menyusui menjadi
lancar (Sanjaya, Effendi, & Pribadi, 2021).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Berdasarkan
hasil penelitian (Yohana et al., 2023)
didapatkan dengan nilai pvalue 0,000 yang
dimana <0,05 bahwa ibu yang memiliki
kepercayaan diri dalam menyusui yang
tinggi dapat mengelola rasa cemas yang
mengganggu kepercayan diri pada ibu itu
sendiri.

2. Hubungan Efikasi Diri Ibu

Menyusui

Hasil Efikasi diri dalam menyusui,
atau yang disebut sebagai breastfeeding
self efficacy, merujuk pada keyakinan dan
rasa percaya diri yang dimiliki oleh ibu
terkait kemampuannya dalam melakukan
menyusui, serta menentukan sejauh mana
upaya yang akan dilakukan untuk
menjalankan praktik menyusui. Hasil
analisis  univariat pada tabel 4.3
mengungkapkan bahwa mayoritas ibu
yang menyusui di Puskesmas Kecamatan
Johar Baru, Kota Jakarta Pusat, memiliki
tingkat efikasi diri yang tinggi. Data
menunjukkan bahwa sebanyak 85 (86,7%)
ibu menyusui memiliki tingkat efikasi diri
yang tinggi.

Ibu yang telah mengalami pengalaman
menyusui secara langsung cenderung
memiliki tingkat kepercayaan diri yang
tinggi untuk melanjutkan menyusui. Faktor
efikasi diri dalam menyusui yang cukup
tinggi juga berkontribusi pada ketekunan
ibu untuk terus melanjutkan praktik
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menyusui (Susilawati & Febryaningsih,
2019). Temuan ini sesuai dengan data yang
saya peroleh, yang menunjukkan bahwa
ada sebanyak 65 ibu yang memiliki
pengalaman menyusui anak kedua mereka.

Namun, data yang diuraikan dalam
tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat
sejumlah 13 ibu (13.3%) yang memiliki
tingkat efikasi diri yang rendah.
Kemungkinan penyebab dari fenomena ini
adalah kurangnya dukungan sosial yang
diterima. Dukungan sosial terhadap ibu
yang sedang menyusui merupakan
tindakan yang memberikan sokongan
terthadap pemberian ASI dari individu-
individu di dalam lingkaran sosialnya yang
diyakini akan memberikan manfaat bagi
ibu tersebut. Dukungan sosial memiliki
peran yang sangat penting dalam
meningkatkan rasa percaya diri ibu, karena
faktor ini memiliki dampak yang
signifikan dalam mengatasi tantangan dan
masalah yang muncul dalam proses
menyusui, serta mencegah berakhirnya
periode menyusui secara prematur.
Dukungan sosial dapat berasal dari
berbagai sumber seperti keluarga terdekat,
pasangan hidup (suami atau istri), teman
dekat, rekan kerja, sanak saudara, dan
teman sebaya. Lebih dari itu, tingkat
kedekatan hubungan sosial yang ada dalam
lingkungan sekitar ibu juga berperan
penting dalam hal ini. Dukungan dari
suami merupakan salah satu aspek yang
memiliki peran krusial, karena suami dapat
menjadi sumber dukungan yang dapat
diakses oleh ibu dalam kehidupan sehari-
harinya (Cemara et al., 2018).
3. Hubungan Kecemasan

efikasi diri ibu menyusui.

Berdasarkan Salah satu upaya untuk
meningkatkan kepercayaan diri maka
dibutuhkan dukungan menyusui dari
jejaring sosial mereka. Jaringan sosial

dengan

myjmfkkE@umj ac id
e-tsan’ 2722-5088

M a Muhammadiyah
WIEYE Journal of Midwifery

anggota keluarga dan dukungan suami
merupakan aspek penting dalam dukungan
yang diberikan saat ibu menerima
perawatan,perhiasan,rasa hormat,saran
serta dorongan dan bantuan psikis
(Sanjaya, Effendi, & Pribadi, 2021) hal ini
sejalan dengan penelitan yang dilakukan
oleh peneliti yaitu dengan hasil yang
didapatkan pvalue 0,27 .

Namun, temuan dari analisis dalam
penelitian  ini  tidak  menghasilkan
keselarasan dengan hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh Sanjaya, Effendi, dan
Pribadi (2021), yang mengindikasikan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat kecemasan dan tingkat
efikasi diri pada ibu yang sedang
menyusui, dengan nilai p lebih besar dari
0.05. Dalam penelitian mereka, responden
juga dilaporkan mengalami tingkat
kecemasan  yang  bersifat  ringan.
Kecemasan yang dirasakan oleh responden
dalam penelitian tersebut diartikan sebagai
respons psikologis terhadap rasa lelah,
ketidaknyamanan fisik, serta rasa sakit.
Sebagai tanggapan terhadap kondisi
tersebut, peningkatan emosi dalam batas
yang wajar justru memiliki potensi untuk
meningkatkan  efikasi  diri.  Ketika
seseorang menghadapi tingkat kecemasan
yang rendah, respons sensorinya menjadi
lebih sensitif dan membantu individu
untuk lebih terfokus dalam belajar,
menyelesaikan permasalahan, berpikir,
bertindak, dan melindungi dirinya sendiri.
Individu yang mengalami kecemasan
ringan masih mampu memelihara motivasi
internal untuk pembelajaran dan mengatasi
masalah secara efektif, yang pada akhirnya
berdampak pada pertumbuhan dan
kreativitas mereka.

Alasan dari peneliti dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
bahwa efikasi diri yang tinggi dimiliki
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oleh ibu-ibu yang sudah mempunyai
pengalamn menyusui sehingga ibu mampu
mengatasi permasalahan yang terjadi.
Efikasi diri menyusui yang tinggi dapat
mempengaruhi produksi asi sehingga anak
dapat diberikan ASI secara baik dan dapat
menjadi strategi untuk menurunkan angka
kecemasan pada ibu menyusui di wilayah
kerja Puskemas Kecamatan Johar Baru
Kota  Jakarta Pusat guna untuk
meningkatkan angka manyusui dan
menurunkan angka stunting pada anak

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data yang dilakukan oleh peneliti

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

bahwa:

1. Karakteristik ibu secara usia, Ibu yang
menyusui usia paling banyak di
rentang usia 20-35 tahun sebanyak 97
(99,0%). Pendidikan ibu paling tinggi
yang > SMA 80 (81.6%) , Pekerjaan
paling banyak ibu tidak bekerja
didapatkan sebanyak 89 (90.8%). Ibu
dengan paritas terbanyak yaitu ibu
multipara 71 (72.4%) dan ibu dengan
persalinan terbanyak ibu dengan
caesar 63 (64.3%)

2. Gambaran Kecemasan didapatkan ibu
yang tidak cemas sebesar 60 (61,2%)
responden

3. Gambaran efikasi diri ibu menyusui
didapatkan efikasi diri pada ibu
menyusui yang tinggi sebanyak 85
(86,7%) responden, dan efikasi diri
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menyusui paling rendah sebanyak 13
(13,3%) responden

4. Terdapat hubungan antara kecemasan
dengan efikasi diri ibu menyusui
terdapat 51 orang (91,1%) dengan
efikasi diri tinggi pada ibu menyusui
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